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: LHE -700.1.2.1/ 170 /M/ISP/2024 Kepada Yth :
. Penting Sdr. Camat Tungkal Ulu
1 (satu) berkas Kab. Tanjung Jabung Barat
. Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas di-
Kinerja Kecamatan Tungkal Ulu Kuala Tungkal
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2024.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32
Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini kami
sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kantor Kecamatan Tungkal
Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
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5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

7) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun
2016.

8) Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah.

9) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

10) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 163/Kep.Bup/isp/2024
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2024,

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/63/MSPT/2024 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2024 pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlundungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Bencana,Dinas Tanaman Pangan dan
Holtikultura, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha Kecil, menengah,
Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya Manusia Daerah, Dinas
Ketahanan Pangan, Dinas Pemberdayaan MAsyarakat dan Desa,
Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Tebing Tinggi, dan Kecamatan
Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

b. Latar Belakang Evaluasi
Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
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dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Kecamatan Tungkal Ulu untuk
berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP
dalam mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan fokus perubahan kertas
kefja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terjadi perubahan (revisi) pada
Sub Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi
Pemerintah Daerah.
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c. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana AKIP dilaksanakan dalam mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi
hasil pada Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

b) menilai tingkat implementasi SAKIP;

¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar
manajemen kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;

¢) Pelaporan Kinerja;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP

mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka

panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan

kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,

pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai

pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain;

1) Penilaian kualitas perencanaan kinefja yang selaras yang akan
dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang
telah menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;

3) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
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perbaikan/penyempurmnaannya yang memberikan dampak besar
dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

4) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

5) Penilaian capaian kinerja atas oufput maupun outcome seita kinerja
lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan
Kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
dilaksanakan selama 6 (enam) hari mulai tanggal 24 Juni s/d 29 Juni
2024.

. Metodologi Evaluasi
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah
kombinasi dari melodologi kualitatif dan kuantitatif dengan
mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan)
karena akan disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan
dan mempertimbangkan kendala yang ada. Dalam hal ini, evaluator periu
menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan
dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam evaluasi kepada
pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar dapat lebih
cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang
meningkatkan akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan

evaluasi AKIP, antara lain:
1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi

Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,

dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,

sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat

memenuhi kebutuhan tersebut.
2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana

Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,

maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,

chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, disiapkan terlebih dahulu
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jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan
ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan
melakukan pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini
dimaksudkan dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan
menggunakan alat indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka
mengamati proses dan jalannya akfivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak
secara langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi
pemerintah/unit kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber
literasi lain seperti peraturan perundangan dan media informasi baik
cetak maupun elektronik/digital.

. Gambaran Umum Unit Kerja

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 71 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Tata
Kerja Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pada
pasal 2ayat (1) menyatakan bahwaKecamatan dibentuk dalam
rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan,
pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa dan
kelurahan”, Pada Pasal 3 menyatakan bahwa “Kecamatan
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani Sebagian urusan
otonomi Daerah di Kecamatan.

Dalam kedudukan dan fungsinya Kantor Kecamatan Tebing Tinggi
memiliki possisi yang sangat penting karena keberhasilan tugas
pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
serta meningkatkan efektivitas dan efesiensi penyelenggaraan
pemerintahan , pembangunan
perekonomian kemasyarakatan ketentraman dan ketertban serta
mengembangkan potensi wilayah sangat ditunjang oleh keberadaan
pemerintah kecamatan, untuk itu tantangan yang harus dijawab adalah
bagaimana mewujudkan pemerintah kecamatan yang berwibawa dan
mampu memberikan pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semangkin berkembang.




melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
sampai dengan pasal 22 PP No.19 Tahun 2008 tentang Kecamatan dan
Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat No 71 Tahun 2016 tentang
susunan organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dalam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Berkaitan dengan isu-isu dan masalah pembangunan yang akan
dihadapi Kecamatan Tungkal Ulu tidak bisa dilepaskan dengan
permasalahan dan isu pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Secara umum isu dan permasalahan yang dihadapi antara lain:

1) Aspek Pelayanan; semangkin besarnya tuntutan masyarakat untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik.

2) Aspek Ketentraman ketertiban umum dan perlindungan masyarakat
tingginya angka gangguan ketentraman dan ketertiban umum.

3) Bidang Pertanahan; adanya potensi konflik social terkait pertanahan
masyarakat.

4) Aspek Lingkungan; adanya perubahan dan alih fungsi lahan dan
hutan

5) Bidang Pendidikan; masih rendahnya jumlah guru PNS dan PPPK
yang ada pada semua SD/SMP di Kecamatan Tungkal Ulu.

Analisa isu-isu strategis Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten
Tanjung Jabunng Barat dilakukan dengan pertimbangan perkembangan
yang terjadi pada Kecamatan Tungkal Ulu pada khususnya dan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada umumnya selama beberapa
tahun terkhir.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunity and Threats), dapat diidentifikasikan
isu-isu strategis Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung
Barat adalah sebagai berikut:

1) Aspek Sumber Daya Manusia :
a) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Beriman, Berilmu, dan
Berakhlak.;
b) Mewujudkan Kondisi Sosial yang Tentram, Tertib, dan Demokratis;

c) Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik (Good
Govermence) untuk

d) Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Daerah dan Pemberdayaan
Ekonomi Kerakyatan.

¢) Pemerataan Pembangunan Daerah dari Desa sampai ke Kota
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Tujuan merupakan penjabaran atau impiementasi dari
pernyataan misi dan tujuan sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Untuk mewujudkan tujuan
organisasi periu ditetapkan sasaran yang mengacu pada RPJMD
Kabupaten Tanjung Jabung 2021-2026 dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan indicator kinerfja dari tujuan perencanaan
pembangunan sesuai tugas dan fungsi Kecamatan Tungkal Ulu Kab.
Tanjung Jabung Barat 5 (lima) tahun kedepan. Adapun tujuan yang
akan dicapai sebagai berikut:

1) Meningkatnya kualitas pelayanan public, akuntabilitas kinerja dan
laporan keuangan kecamatan;

2) Meningkatnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan desa;

3) Meningkatnya sarana dan prasarana kecamatan;

4) Meningkatnya ketentraman dan ketertiban kecamatan;

Sasaran adalah merupakan penjabaran dari misi dan tujuan yang
telah ditetapkan, yang menggambarkan sesuatu yang akan dicapai
dalam kurun waktu lima tahun dan dijabarkan dalam lima periode secara
tahunan melalui serangkaian kegiatan yang akan dijabarkan lebih lanjut
dalam suatu rencana kinerja tahunan. Sasaran yang ditetapkan harus
terukur, untuk itu sasaran harus dilengkapi dengan indikator kinerja.
Adapun sasaran yang dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai
berikut:

1) Terciptanya tertib administrasi pengelolaan ketatausahaan, kearsipan dan

keuangan yang efektif dan efisien
2) Terpenuhinya SDM untuk tenaga administrasitteknis perkantoran;

3) Terpenuhinya sarana prasarana perkantoran;
4) Tersedianya Sumber daya aparatur yang mampu bekerja sesuai
dengan peraturan yang berlaku;

5) Tersedianya buku tentang data-data dan informasi daerah;

6) Pelaksanaan bimbingan teknis tentang perencanaan pembangunan
daerah;

7) Tersusunnya dokumen rencana pembangunan daerah yang
mengacu pada program nasional dan skala prioritas kebutuhan dasar
masyarakat;

8) Terlaksananya evaluasi, analisis dan pelaporan yang terstruktur,
sistematis dan benar;

9) Tersusunnya dokumen perencanaan pembangunan yang menyentuh
langsung kebutuhan masyarakat;

10) Menyusun dokumen tata ruang untuk perencanaan pembangunan

dan pengembangan wilayah
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g. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan
anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan,
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta
pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan
dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam
menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai
hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP Kecamatan Tungkal Ulu
pada aspek perencanaan kinerja telah sesuai standar dan dimanfaatkan
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan. Perlu peningkatan
pada aspek komitmen pegawai dalam mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

Pengukuran kinerja telah dilakukan cukup memadai, tetapi
belum sepenuhnya dapat dibuktikan bahwa pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian organisasi, strategi dalam mencapai
kinerja, dan penyesuaian kebijakan dalam mencapai target kinerja.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standar, dan telah
menyajikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman
penyusun laporan kinerja. Informasi di dalam Pelaporan kinerja periu
digunakan dalampenyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja, penyesuaian perencanaan kinerja
yang akan dihadapi berikutnya, dan digunakan untuk mempengaruhi
perubahan budaya kinerja organisasi.

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah dilakukan cukup memadai
dan cukup mendalam. Telah dilakukan tindak lanjut terhadap
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya.
Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal untuk dapat
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja dan
digunakan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.

h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap
Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2023
mendapatkan nilai 58,48 dengan kategori “CC” yakni terdapat
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gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena
pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator, pada rekomendasi untuk perbaikan yang
telah diberikan, Kecamatan Tungkal Ulu telah menindaklanjuti semua
rekomendasi tersebut.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari  penjumiahan  komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan Kkategori predikat sebagai
berikut:

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Govemance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
1 AA >980-100 | seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
{Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi
pemerintah/unit kerja dapat memimpin

2 A > 80-90 perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas

3 BB >70-80 terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran

manajemen kinerja yang andal dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.
Baik
Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik
padaﬂ.ar:dtitmkuja.khmnyapadaumkaja
= utama. Terlihat masih adanya sedikit
4 8 >80-70 | perbaikan pada unk keria, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.

5 cC >50-60 Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.
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Kurang
Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
c >30-50 diandalkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih periu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang
Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
7 D >0-30 terd_apatpenefapanmanajennnkinerja
sehingga masih periu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai

berikut:
1) Perencanaan Kinerja

Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun
dokumen perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD yang selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Perencanaan Kinerja (Renja
). Indikator Kinerja Utama (IKU), Perjanjian Kinerja (PK), dan dokumen
perencanaan lainnya. Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung
Barat juga telah memiliki sasaran dan indikator kinerja yang lebih
berorientasi hasil, hal ini merupakan dampak dari perbaikan sistem
manajemen kinerja yang ditunjukkan pada meningkatnya komitmen
pimpinan dan staf dalam memperbaiki kualitas perencanaan kinerja.

2) Pengukuran Kinerja

Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan
pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah memiliki rencana
aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah disusun untuk
mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

Pengumpulan data kinerja dan pengukuran data kinerja Kecamatan Tungkal
Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada Aplikasi E-SAKIP telah
dimanfaatkan sebatas penginputan dan pada penggunaan google drive utuk
pengumpulan pencapaian data kinerja, tapi belum dilakukan monitoring dan
pemantauan secara berkala.

3) Pelaporan Kinerja
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4)

Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun
laporan kinerja Tahun 2023. Laporan kinerja tersebut telah menyajikan
realisasi kinerja yang telah diperjanjikan.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam
pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

Dokumen laporan kinerja belum menginfokan efiseinsi atas penggunaan
sumber daya manusia dalam mencapai kinerja dan sefiap pencapaian target
perjanjian kinerja kepala dinas disajikan didalam LKJiP untuk target kinerja
belum sepenuhnya menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan
evaluasi atas implementasi SAKIP dengan menindakianjuti atas
rekomendasi dari evaluasi SAKIP yang telah dilakukan oleh Inspektorat
Daerah dan seluruh rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
pengukuran kinerja diantaranya yaitu belum ada bukti menyusun perbaikan
dan peningkatan kinerja dari segi mana saja sebagai hasil dari tindaklanjut
LHE SAKIP.

b. Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan

penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1)

2

3)

4

Melakukan perbaikan dan mempertahankan dokumen perencanaan pada
setiap level organisasi yang telah memiliki nilai yang baik, sehingga tujuan
dan sasaran strategis menjadi berorientasi hasil, sesuai dengan mandat
organisasinya, dan menjawab isu-isu strategis yang harus diselesaikan;

Memaksimalkan penggunaan aplikasi SIMEKA di dalam penilaian kinerja dan
melakukan verifikasi berkala terhadap kebenaran dan keakuratan data
kinerja yang telah dikumpulkan dengan memanfaatkan goggle drive.

Melakukan monitoring dan pemantauan secara berkala terhadap pengukuran
capaian kinerja yang dilakukan dengan memanfaatkan goggle drive.

Pada laporan Kinerja sebaiknya menyajikan dan menginfokan efisiensi
Sumber Daya Manusia.

wp PT KT
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5) Terhadap setiap pencapaian target perjanjian kinerja kepala dinas disajikan
didalam LKJiP dalam rangka mencapai target kinerja sebaiknya menginfokan
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja.

6) Agar menyusun perbaikan dan peningkatan kinerja dari segi mana saja
sebagai hasil dari tindaklanjut LHE SAKIP.
3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Kecamatan Tungkal Ulu
memperoleh nilai 60,74 atau predikat “B”. Penilaian tersebut menunjukkan
bahwa Kecamatan Tungkal Ulu dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon IV/Pengawas/Subkoordinator. Nilai
Akuntabilitas Kinerja tersebut untuk dapat dipertahankan dan dilakukan
inovasi dan pematangan di dalam pengukuran kinerja, dan pemanfaatan
hasil pengukuran kinerja untuk penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja yang efektif dan efisien.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

L

1 | Perencanaan Kinerja 30% 17,83
2 | Pengukuran Kinerja 30% 18,00
3 | Pelaporan Kinerja 15% 9,08
4 ﬁ‘\;::::lsn Akuntabilitas Kinerja 25% 15,83

Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 60,74

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan

akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat mewujudkan
tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya kinerja
Kecamatan Tungkal Ulu serta meningkatnya akuntabilitas Kecamatan Tungkal
Ulu terhadap kinerjanya.
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Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2024 pada Kecamatan
Tungkal Ulu  Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar saudara
beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada upaya penerapan
SAKIP pada Kecamatan Tungkal Ulu dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami

berikan.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.
6@1&“‘(49
o A &
a'l R D, H
- L

. ENCEP JARKASIH, CGCAE
Pembina Utama Muda

NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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KERTAS KERIA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANS] PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
KECAMATAN TUNGKAL ULU
TAHUN EVALUASI 2024

Terdapat dokumen perencanaan kinerja
jangka menengah.

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kaiteria tetah terpenuhi (100%) dan telah

" {dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh p

jangka menengah sesuai mandat;

B. apabila sebagian (>76% - <100%) komponen
p jangika sesuai

" |mandat;

CC. apabita gian (>50% - 75%)
jangia sesuai

mandat;

C. apabila p jangka
menengah tidak sesuai mandat;

D. beium terdapat dokumen perencanaan jangka

e

Terdapat dokumen perencanaan kinerja
jangka pendek.

Terdapat dokumen perencanaan aktivitas
yang mendukung kinerja.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dalam seti 1 tahun terakhir

BB. apabila sekiuh

- |langka pendek sesual mandat:
"'|B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai mandat;

CC. apabila (>50% - 75%)

dokumen perencanaan jangka pendek sesuai mandat;
C. apabila P jangka
pendek tidak sesuai mandat

D. belum terdapat dokumen perencanaan jangka
pendek.

Sesuai Mandat:

Perianjian Kinecja ; § Indikator §

Target

Renia OPD : Indikator S T
keai begistan &

|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuti (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan tetah
i dalam 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan aktivitas

sesuai mandat;

Sesuai Mandat:
aksi : S Indilator

8. apabila sebagian (>75% - <100%) d
perencanaan aktivitas sesuai mandat;
CC. apabila gian (>50% - 75%)

Target, program, kegiatan, indikator
i target

perencanaan aitivitas sesuai mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen

perencanaan aktivitas sesuai mandat;

D. apabila dokumen perencanaan aktivitas tidak sesuai
terdapat [ aktivitas.

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
| diformatian.

Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan anggaran

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kaiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dalam 1 tahun terakhir

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan tepat waldu.

BB. apabita seluruh dokumen perencanaan kinerja tefah
diformalkan;
B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
p Kkinerja tetah
(>50% - 75%)

- | perencanaan kinerja telah diformalkan;
- {C. apabita sebagian (>25% - 50%) dokumen

perencanaan kinerja telah diformalkan;

D. apabila dokumen perencanaan kinerja belum
diformalkan;

E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka
pendek.

{Renstra, renja, IKU, PK eseion H, eselon lil,
eselon IV

‘1AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
‘{telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh dokumen perencanaan kinerja telah

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
menggambarkan Kebutuhan atas Kinerja
|sebenamya yang periu dicapai.

dipublikasikan tepat waktu;
B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
P kinerja tefah ikan tepat waldu;
rik CC. apabila (>50% -~ 75%) dol
p kineria telah di tepat waktu:
C. apabita ian (>25% - 50%)
kinerja telah di tepat waktu;

D. apabila dokumen perencanaan kinerja tidak
{dipublilasikan;
E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja.

Sudah Jelas

renstra, renja, IKU, PK eselon Ii, lil, dan IV
Dianggap tepat waktu apabila dokumen
di upload dalam website IP sesuai waktu
berjalan

AA. Jika seluruh kriteria teiah terpenuhi (100%) dan
telah di dalam seti 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
{dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) isu strategis tertuang dalam

‘|Renstra;

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) isu strategis
dalam Renstra;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) isu strategis
tertuang dalam Renstra;

C. apabifa sebagian kecil (>25%-50%) isu strategis
tertuang dalam Renstra;

D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis tertuang dalam
Renstra.

fsu strategis menjadi dasar penetapan
kondisi yang ingin dicapai (tujuan/sasaran
strategis)

gis yang

dalam RENSTRA Bab 3 dan 4. Dapat
{dilengkapi dengan melihat juga dokumen
jangka pendek




4.1

yang akan dicapai. (RENSTRA)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan telah

|dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang
dalam Renstra berorientasi hasil;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra berorientasi
hasil;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
tujuan/sasaran tertuang dafam Renstra berorientasi
hasil;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) tujuan/sasaran
tertuang dalam Renstra berorientasi hasil;

D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran tertuang

Kriteria berorientasi hasil:

- beriualitas outcome atau output penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kondisi atau output penting
yang ingin diwujudkan atau seharusnya
terwujud

- terkait dengan isu strategis organisasi

- sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi
Melihat bahasa rumusan hasil juga,
apakah sudah menunjukkan kondisi atau
belum.

dalam Renstra berorientasi hasil.
42 Hasil (Tujuan/Sa " |AA. Jika seluruh laiteria telah terpenuhi (100%) dan
telah jelas menggambarkan kondisi kinerja telah dipertahanican dalam setidalnya 5 tahun terakhi [ oo L
yang akan dicapai. (PK) A. Jika seluruh kiteria telah terpenuhi (100%) dan tefah | or hm':‘"“ i .
- ldipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir X m"" “‘"‘m; wm‘:"" output penting
- {BB. apabila seluruh (100%} tujuan/sasaran tertuang B rberkan koodisl atay 5
datam PK berorientasi hasil; .“ £ ¥ 9
apabita mwm (>26%- 50%)/ B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) yang ingin diwujudkan atau seharusnya
tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi hasil; i i n . :
CC. apaila sebagian besar (>50% - 75%) :m“""%‘;“gz"d’:ﬂ’: W’;‘;ﬂ et
tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi hasil; Melihat bahasa rumusan hasi juga,
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) tujuan/sasaran apakah sudah ot atau
tertuang datam PK bererientasi hasil; P i
-{D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran tertuang &
- {dalam PK berorientasi hasil.
5.1 [Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan Kriterta ukuran keberhasilan yang baik;
telah memenuhi iteria SMART. telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir |l
(RENSTRA) |A. Jika selurun fteria telah termenuhi (100%) dan telah | SPShe: Tilak berdwinakna
dipertahankan dafam seidaknya 1 tahun terakhir e s;m::‘:m 5 r'a;:‘emya
:;:.;;RT (100%) indikator Kner N AcNmNg: Dapat dh?apal, relevan dengan
- |B. apabila sebagian besar (»75% - <100%) indikator  |{1938 fungsinya (domainnya) dan datam
kinerja memenuhi loiteria SMART Kendalinye: (contolable)
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%) indikator |- [evance: Terkait langsung dengan
Kinerja memenuhi literia SMART; (rurapresmnsumn) apa yang akan diukur
C. apabla sebagian kel (>25% - 50%) indikator Kineda [+ T 0und Menga atau mengg;
memenuhi lriteria SMART; , dari segi jumiah, ukuran
D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi k sllln A nd harus
\iteria SMART sberiasiian yang Ep
B . S oy |, Jika selurun kiteria telah terpenuhi (100%) dan
- {tefah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART
B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator
kinerfa memenuhi kriteria SMART
{CC. apabila sebagian kecll (>50% - 75%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART;
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator kinerja
jmemenuhi kriteria SMART;
- |D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi
Kiiteria SMART
8 indikator Kinerja Utama (IKU) tefah h o .
menggambarkan kondisi Kinerja Utama Z‘A ;lika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
{yang harus dicapai, tertuang secara telah . dalam 5 tahun terakhir
berkelanjutan (sustainable - tidak sering A. Jika seluruh kriteria (l.llh terpenuhi (100%) d;n telah
diganti dalam 1 periode Perencanaan dipertahankan dalam setidainya 1 tahun terakhir
Strategis). BB. apabila seluruh {100%) IKU menggambarkan Kinerja Kriteria ini berfaku dengan asumsi IKU yang
utama, dan tertuang di datam telah Iriteria IKU yang
upabila mdmm (>29!6 - {B. apabila seluruh (100%) IKU monqumanun Kinerja [baik seperti Spesifik, Dapat Diukur dan
75%) indikator Kinerja mﬁmﬂm utama, namun tidak tertuang di dalam dokumen Relevan dengan Kinerja Utama K/L atau Unit
SMART P Kerja, dan tertuang dalam dokumen
CC. apabita sebagian besar (>75% - <100%) indikator |perencanan kinerja (minimal di RPJMD dan
kinerja memenuhi loiteria SMART PK)
C. apabila sebagian kecil (>25% - 75%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART
| D. apabila tidak ada (525%) indikator kinerja memenuhi
kriteria SMART
71 |Target yang ditetapkan dalam Perencanaan AA. Jika seturuh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
Kinerja dapat dicapai (achievabie),  ltelah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
menantang, dan realistis. (Renstra) A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah |Kriteria Target yg baik:
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir - Menggambarkan suatu tingkatan tertentu
BB. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan yang seharusnya dicapai (termasuk
kriteria tingkatan yang standar, generally accepted)
. apabila lmlnw (>25%-50%) |B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuai |- Selaras dengan RPIMN/Renstra;
sesuai dengan lriteria dengan kriteria - Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg
CC. apabita sebagian kecil (>50%-75%) target sesuai | SMART;
dengan kriteria -~ Berdasarkan basis data yang memadai
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target sesuai - dan i
dengan kriteria yang logis
D. apabila tidak ada (<25%) target sesuai dengan
kriteria
7.2 [Target yang dalam F AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
Kinerja dapat dicapai (achievable), telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
{menantang, dan realistis. (PK) A. Jika sehurch kiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
m k 1 tahun teralchir
| BB. apabifa seluruh (100%) target sesuai dengan
kriteria
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuat
dengan igiteria
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%}) target sesuai
dengan kriteria
5 C. apabila sebagian kecil (>26%-50%) target sesuai
~ {dengan kriteria
D. apabila tidak ada (<25%) target sesuai dengan
kriteria
8 Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja

menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras antara
KondisifHasil yang akan dicapai di setiap
level jabatan (Cascading).

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

- {tetah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan tetah

{dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

8B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja

linstansi sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan

pohon kinerja dan tetah dimanfaatian dalam
perencanaan kinerja instansi;
B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja

|instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan

Penjabaran Kinerja (cascading) pada level:
- Strategis : berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efektivitas/hasil dari
sebuah program

pohon kinerja, namun belurm
dalam perencanaan kinerja instansi;

CC. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon kinerja
instansi dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan
pohon kinerja, namun belum dimanfaatkan dalam
perencanaan kinerja instansi,

C. apabila pohon kinerja belum mengacu pohon kinerja
instansi dan belum memenuhi prinsip-prinsip penyusunan
paohon kinerja;

'D. Belum menyusun pohon kinerja.

- i : berupa dari

suatu kegiatan/aktivitas

Prinsip : Logis, Empiris, dan Material




menetapkan Perencanaan Kinerja.

Angga yang ditmn telah m.ngacu
pada Kinerja yang ingin dicapai.

AA. Jika selurub kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

IeB. apabila seluruh (100%) pegawai merumuskan dan

menetapkan perencanaan kinerja yang selaras dengan
kinerja instansi

Ml b bl bk i AR lika seluruh iterta telah Yerpenuhi (100%) dan
strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar tefah dipertahankan dalam satidﬂkl\yf 5 tahun terakhir
bidang/dengan tugas dan fungsi fain yang A, Jika sefuruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan telah Crosscutfing pada level:
berkaitan (Crosscutting). |dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir _ Strategis : hasil (result)
BB. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerja gy s g
i dais Instanel - taktikal : berupa efeldivitasfhasil dari
dalam perencanaan kinerja ssbuah W’ﬂ";
B. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerjia | el henpa dait
{urusanfsektor lain, namun belum melibatkan instansi suatu kegiatar/aidivitas
pengampu dalam perencanaan kinerja
c. Belum ada crosscutting
10 |Setiap pegawai merumuskan dan

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) pega
dan P kinerja yang

sefaras dengan kinerja instansi

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawai

skan dan P kinerja yang
selaras dengan kinerja instansi
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
dan P kinerja yang
selaras dengan kinerja instansi
D. apabila tidak ada (<25%) pegawai merumuskan dan

* jmenetapkan perencanaan kinerja yang selaras dengan

kinerja instansi

F kinerja peg:

- PK atau SKP terbaru

- memifiki hubungan keterkaitan/ausalitas
dengan kinerja diatasnya/organisasi

- target kinerja breakdown dari tevel atas

Tidak menjadi komponen penitaian

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhic
A. Jika seluruh luiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
|dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah mengacu

Program, mn dan besaran anggaran
dengan kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung terwmujudnya
sasaran;

- Relevan;
pada kinerja yang ingin dicapai ol |
B. apabila sebagian besar (>75-<100%) anggaran tefah | b:"us":::l:)““‘“‘" sakiab aidoat
mengacu pada kinerja yang ingin dicapai B :
CC. apaia sebagian kecil (>50%-75%) anggaran tefah | mm":."m""dn"" saearin datoen
B ada Knerja yang ingin dicapai - besaran anggaran sesuai dengan prioritas
» Jika s a n m, an dan N
2 mm’g:;ki:ﬁ;?;:'w| telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir |dengan kriteria sbb:
e : A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah |- Menjadi penyebab langsung terwujudnya
S dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir sasaran;
C: apablia sebagian keoll (>25%-60%) | apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai - Relevan;
%MW“W‘ |dengan baiklon the right track - Memiiki hubungan sebab akibat
vight B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target kinerja | (kausalitas)
{tercapai dengan baik/on the right track - Cukup untuk mewujudkan sasaran dalam
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target kinerja  [rencana kinerja tahunan
i denoan baildon tha rdoht track. hasaran sasual dancan arinntas.
3.1 [Targelyang ditatapkan dalam Perencanaan AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
Kinerja telah dicapai dengan baik, atau telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
setidaknya masih on the right track " |A Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan telah
{(RENSTRA) {dip dalam 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai
dengan baik/on the right track 3 i
B, apabila sebagian besar (>75-<100%) target kineria Kra“:u: Target yg baik:
: o isarkan basis data yang memadai
tercapai dengan baik/on the right track - Sesuai dengan kondisifkebutuhan,
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target kinerja .
tercapai dengan baik/on the right track
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja
|tercapai dengan baildon the right track
D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai
dengan bail/on the right track
. i lam f
92 E:::m doapai d.::m baik;atan AA. Jika seluruh lgiteria telah terpenuhi (100%) dan
setidaknya masih on the right track .(PK) i telah dipcrhbank'zn dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
: dalam 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapal
dengan baik/on the right track 3
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target kinerja KS':,"; Target yg baik:
- sarkan basis data yang memadai
{tercapai dengan baik/on the right track - Sesuai dengan kondisifiebutuhan.
CC. apabiia sebagian kecil (>50%-75%) target kinerja )
tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja
tercapai dengan baik/on the right track
D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai
dengan baik/on the right track
§ (ot ”::,":;;‘:?ﬁ.ﬁ":'ﬂu A Jika sefuruh Kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
dipantau secara berkala telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
y A. Jika selurub kiiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan datam setidainya 1 tahun terakhir
BB. apabita ing dan juasi il Kriteria:
RATL, dan seluruhnya telah ditindaidanjuti - dimonitoring : terisi progr i
B. apabila hasil monitoring dan evaluasi menghasilian |- data valid : dapat ditelusur data yang
RATL, dan seb: besar (>75%-<100%) telah menunjang pencapaian
ditindaldanjuti - solusi : langkah perbaikan yang dilakukan
CC. apabila dan evaiuasi ke depan
RATL, dan sebagian kecil (>50%-75%) telah - reward and punishment bila capaian target
- jditindaklanjuti tidak tercapai
{C. apabita ing dan evaluasi RATL,
dan sebagian kecil (>25%-50%) telah ditindakianjuti
D. apabila tidak dilakulan monitoring dan evaluasi
{kinerja/RATL tidak ditindakanjuti
5

o i
Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan
kinerja sebelumnya.

- |AA. Jika seluruh laiteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika selurub kaiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) hasil

telah diti juti dalam
perencanaan kinerja
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) hasit
telah diti juti datam

. |perencanaan kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) hasil
telah diti i datlam
{perencanaan kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>25%%-50%) hasil
i " tefah diti i datam
perencanaan kinerja

| D. apabita tidak ada (<25%) hasil

telah diti juti dalam

1. Laporan tindakianjut hasil evaluasi SAKIP
2. Dokumen perencanaan Kinerja (Renstra,
PK, IKU)

3. Laporan Kinerja

perencanaan kinerja




Setiap Pegawai memahami dan peduli,
serta berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang telah

{direncanakan.

Terdapat Definisi Operasional yang jelas
atas kinerfa dan cara mengukur indikator
kinerfa.

| pegawai memahami dan peduli, serta
dalam kinerja

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya $ tahun teralhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan tetah
{ dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
{direncanakan
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) pegawai
memahami dan pedull, serta berkomitmen datam

i kinetja yang
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawai

. |memahami dan peduli, serta berkomitmen daiam

i kinerja yang di
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
imemahami dan pedull, serta berkomitmen dalam

i kinerja yang di
D. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
direncanakan

Tidak menjadi komponer

Tidak menjadi Komponen ¢

Tidak menjadi komponen peniiaian (Ou

AA, Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh igiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh definisi operasional jelas:

B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi operasional
jelas;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi operasional
jelas;

C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi operasional
ing

O. belum ada (<25%) definisi operasional.

Berkomitmen dalam mencapai kinerja:
- Target2 kinerja dalam merupakan
level i

- Sasaran, indilator dan target kinerja
menjadi penyebab (memiliki hubungan

at atau hasil2
program yang ada di level atasan

KU beserta formutasi perhitungannya

dapat yang jelas
pengumpulan data kinerja yang dapat
diandalian.

untuk mengukur capaian kinerja yang
diharapkan.

Data kinerja yang dikumpulkan tefah relevan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidalnya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh iaiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja
memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan;

B. apabila mekanisme pengumpuian data kinerja
{memenuhi sebagian (>75%-<100%) kriteria yang
ditetapkan;

CC. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja
memenuhi sebagian (>50%-75%) kriteria yang

C. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja
memenuhi sebagian (>25%-50%) kriteria yang

{ ditetapkan;

D. belum ada (<25%) mekanisme pengumpulan data
kinerja

Mekanisme pengumpuian data yang
i dengan kriteria:

| pengumpulan data kinerja yang up to date;
i sumber

- Terdapat pedoman atau SOP tentang

- Ada kemudahan untuk menelusuri

datanya yang valid;

- Ada kemudahan untuk mengakses data bagi|
pihak yang berkepentingan;

- Terdapat penanggungjawab yang jetas:

-~ Jelas waktu detiverynya;

- Terdapat SOP yang jefas jika terjadi
kesalahan data

o

i

data kinerja relevan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila sejuruh (100%) data kinerja relevan

C. apabila sebagian kecll (>25%-50%) |B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data kinjera

relevan

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data kinerja
relevan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja

relevan
D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang relevan

Kriteria data kinerja telah relevan sbb:
- Informasi capaian kinerja berdasarkan fakta|

atau bukti yang memadai dan
dapat dipertanggungjawabkan;

- Data yang dikumpulkan didasarkan suatu
mekanisme yang memadai atau terstruldur
({jelas mekanisme pengumpulan datanya,
siapa yg mengumpulkan data, mencatat, dan
siapa yg mensupervisi, serta sumber data
valid):

Data kinerja yang dikumpulkan teiah
mendukung capaian kinerja yang
diharapkan.

data kinerja andal

AA. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
tefah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun teraihir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) data kinerja andal

C, apabila sebagian kecil (>25%-50%) |B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) data kinjera

andat

CC. apabita sebagian kecil (>50%-75%) data kinerja
andal

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja
andal

D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang andal

Kriteria data kinerja telah mendukung
capaian kinerja:

- Data kinerja yang diperoleh tepat waktu
(terisi).

- Data yang dikumpulkan memiliki tingkat

yang minimal;

Pengukuran kinerja telah ditakukan secara
berkala.

Setiap level organisasi melakukan
pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja unit dibawahnya secara berjenjang.

C. apabifa pengukuran Kinerja
tidak terja

AA. lJika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun teraihir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pengukuran kinerja dilakukan per triwulan (3
Butan);

B. apabila pengukuran kinerja dilakukan per semester (6
bulan);

CC. apabila pengukuran kinerja dilatauikan 1 tahun sekali
C. apabila kineria tidak

0. tidak dilakulan pengukurang kinerja secara berkala

sudah jelas

c. hanya pada

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh laiteria telah terpenuhi (100%) dan tetah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil
dan i

lm;d.ulonll,tnlll

B. Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil
namun tidak diberikan feedback

CC. pemantauan ditakukan pada level eseion . iil, IV
C. pemantauan hanya dilakukan pada level eselon Il,
dan I

D. tidak dilalukan Pemantauan

pemantauan pada level:

- Strategis : berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efeidivitas/hasit dari
sebuah program

- op ;b P
suatu kegiatan/aidivitas
- individu pegawai: kontribusi setiap individu
pegawai

dari




AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh iiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengumpulan data kinerja telah seluruhnya

8. data kineria sebagian (>75%-<100%)

telah
CC. pengumpulan data kinerja sebagian (>50%-75%)

C. data kinerja (>25%->50%)

D. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan google

{drive

Pimpinan selalu teribat sebagai pengambil
{keputusan (Decision Maker) dalam
|mengukur capaian

'|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh iqiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja tefah seluruhnya

B. pmoukuran capaian kinerja sebagian (>75%-<100%)

cc pongmnn capaian M sehlqm (>50%-75%)
telah
C. pengukuran capaian kinerja ubw-n (>25%->50%)
telah
D. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan google

sudah jelas

drive

awalnya dari 2.b.1.

-|AA, Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahanian dalam setidaknya 5 tahun teraihir
A Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

Wmnmmm.m

BB. apabila seluruh pimpinan teriibat dalam pengambitan

gis setelah kinerja
B. apabila sebagian (>75%-<100%) pimpinan terlibat
dalam pengambilan keputusan strategis setelah

| pengukuran kineria

CC. apabila sebagian (>50%-75%) pimpinan teriibat
dalam pengambilan keputusan strategis setelah

- |penguluran kinerja

C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan teriibat
dalam pengambitan keputusan strategis setetah
pengukuran kinetja

_|D. apabila pimpinan tidak terlibat (<25%) dalam

setelah i

kinerja.

atas yang diperiukan setelah proses
pengukuran kinerja.

Serta pimpinan menetapkan keputusan
strategis ( Contoh : Perubahan strategi,
Perubahan Terget, perubahan

| sasaranvindikator)

Pimpinan di level instansi :
Kepala instansi dan 1 Level dibawahnya,
contoh ( Menteri dan Deputi)

Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar
dalam penyesuaian

AA. Jila seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

' |A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun teralhir

| |BB. apabila Pengukuran Kinerja {100%) telah menjadi
+ “|dasar dalam peny gurang:
" [tunjangan kinerja/penghasilan;

B. apabila Penguikuran Kinerja (>75%-<100%) telah
menjadi dlsar dalam ponymllnn

Kriteria pemberian tunjangan kinerja:
- pegawai yang berkinerja dengan yang tidak
(tidak jetas

CC apabila Penguhnn Klmm (>50%-75%) telah
‘|menjadi dasar dalam penyesuaian

C. apabila Pmlnnn Kinerja (>25%-50%) tetah
menjadi dasar dalam penyesuaian

D apabila P-kuurln Kinerja bdum (£25%) menjadi
dasar dalam peny
tunjangan Ian-dllpmmnihn;

- pegawai yang mencapai target dengan
yang tidak mencapai target

- pegawai yang selesai tepat waktu dengan
yang tidak tepat waktu (tidak selesai)

- pegawal dengan capalan diatas standar
dengan yang standar

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Strategi dalam mencapai
Kinerja.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh loiteria telah terpenui (100%) dan telah
dalam 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) tetah
mempengaruhi penyesuaian strategi dalam mencapai

- |inerja;
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telah

pengaruhi peny strategi dalam mencapai

n {kinerja;
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah
mempengaruhi penyesuaian strategi dalam mencapai
- [kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah

~ " |mempengaruhi penyesualan strategi dalam mencapai

Kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi

dasar dalam mempengaruhi penyesuaian strategi datam
ai kinerja;

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
p dalam i

TAA Jika Seluruh kriteria teiah ferpenuni (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya S tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan tetah
dipertahankan datam setidaknya 1 tahun terakhir

B8. apabila Pmnn Kinerja (1(!)%) telah

dalam

[ kinerja;
B. apabila Penndu:n Kinerja (>75x-<1oo%) teiah

dalam

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Aktivitas dalam mencapai
kinerja.

.. |AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

tetah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

‘| dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabita Pengukuran Kinerja (100%) telah
mempengaruhi penyesualan altivitas dalam mencapai
kinerfa;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telah
mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapai

Kdnerja;
. |CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah

‘mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapai

kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapai

_ {kinerja;
.{D. apabila Pengukuran Kinerja befum (<25%) menjadi
i dasar dalam mempengaruhi penyesuaian aktivitas

dalam mencapai kinerja;




Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
o i

kinetja

C. apabila Pengulairan Kinerja (>25%-
50%) telah mempengaruhi penyesuaian
anggaran dalam mencapai kinerja;

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam mencapai
kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%) telah

{mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam mencapai

kinerja;
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah
mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam mencapai

kil 4
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
hi i datam

kinerja;

D. apabita Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi
dasar dalam mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerja;

1. Pejanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran kinefja
3. Rencana Aksi

Setiap pegawai memahami dan pedufi atas
hasil pengukuran kinerja.

C. apabita sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja

AA. Jika seluruh lriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan tetah
dipertahankan dafam setidaknya 1 tabun terakhir

BB. apabila seiuruh (100%) pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%%) pegawai

Kriteria memahami hasil pengukuran kinerja
- kinerja individu merupakan
dari kinerja

memahami dan pedul atas hasil g kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil kinerja

f atasnya
- pencapaian kinerja sama atau diatas target

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
{memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami dan
pedull atas hasil pengukuran kinerja

= ian kinerja selesai tepat waktu

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun.

1,00

Ya, jika laporan kinefja telah disusun

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun
secara berkala.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabiia laporan kinerja dilakukan per triwulan (3
Bufan);

B. apabila faporan kinerja dilakukan per semester (6
butan);

CC. apabila laporan kinerja ditalukan 1 tahun sekali
C. apabila laporan kinerja pernah dilakulan tapi tidak
terjadwal

D. tidak dilakukan petaporan kinerja

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
{ dipublikasikan.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenubn (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
{dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara luas
(dapat diakses masyarakat luas);

B. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara terbatas
(internal pemerintah) dan bisa diakses (dilihat dan di
downioad) setiap pegawai;

CC. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
terbatas (internal pemerintah) tetapi hanya bisa dilihat
tapi tidak bisa di download oleh setiap pegawal,

C. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara terbatas
(internal pemerintah) tetapi hanya dapat diakses oleh
pegawai tertentu saja;

D. apabifa faporan kinerja belum dipublitasikan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
{disampaikan tepat waktu,

Ya. jika laporan kinefja telah disampaikan tepat waktu

Tepat waktu disesuaikan dengan aturan

g 9

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformalkan.

.1,00

dipindahkan dari 3.2.3

Ya, jika laporan kinerja tetah diformalkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

0,80

©. apablia sebagian (>25%-60%)
dokumen laporan kinerja disusun

standar.

AA_ Jika selurub luiteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan kinerja disusun
secara berkualitas sesuai dengan standar.

B. apabila sebagian (>75%-<100%) dokumen faporan
kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%) dokumen laporan
kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
standar.

C. apabila sebagian (>25%-50%) dokumen laporan
kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
standar.

D. apabila dokumen lapéran kinerja disusun belum
(£25%) berkualitas sesuai dengan standar.




AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

4A. Jika seluruh laiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
- jdipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

| sebagian besar (>75%-<100%) informasi pencapaian

kinerja

CC. apabita laporan kinerja telah mengungkaplan
sebagian (>50%-75%) informasi pencapaian kinerja
C. apabiia laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informasi pencapaian

kinerja
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

Igiteria informasi tentang pencapaian kinerja:
- pencapaian kinerja harus berorientasi

- berisi kinerja yang
pada PK

|Bokumen Laporan Kinerja telah

dengan target tahunan.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
‘Itelah dipertahankan daiam setidaknya 5 tahun terakhir

Ammm-mmmmox)mnm

{sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis dan

ya 1 tahun terakhir
BB. MWMMW

| seluruh (100%) analisis dan evaluasi

kinerja sesuai dengan target tahunan
B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian kecil {(>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

“| D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

analisis dan

realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah

dengan target jangka
menengah.

1AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya § tahun terakhir
A Jhmm-mnmuoo&mtm

1 tahun terakhir
B8. mmmmw

furuh (100%) analisis dan 1
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerfa dengan target jangka

menengah
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapian
(>50%-75%) informasi analisis dan evaiuasi

|realisasi kinerja dengan target jangka menengah
| C. apabita laporan kinerja telah

sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi iinerja dengan target jangka

menengah
D. apabila laporan kinerja beksm (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi

sudah jelas

MMMW

{dengan realisasi kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

sebelumnya
w:f;cc apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
| sebagian kecil (>26%-50%) informasi analisis dan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
analisis dan evaluasi

‘{realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun

sebelumnya

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah

dengan realiasi kineria di level
®

(jika ada)

Kinerja).

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan

‘|telah dipertahanian dalam setidaknya 5 tahun terakhir

Aﬁnmmm-mWMM)mm
HMW

BB. apabila laporan mm
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi mlmn

sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di

D. apabifa taporan kinerja belum (<25%)

n informasi analisis dan evaluasi

sudah jelas




Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas capaian kinerja
beserta upaya nyata dan/atau

{hambatannya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidalnya $ tabun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabita laparan kinerja tetah mengungkapkan
seluruh (1(1)%) informasi terkait analisis

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
gi besar {(>75%-<100%) informasi terkait analisis

apai target kinerja

_ |CC. apabila laporan kinerja telah mengungiapkan

|sebagian (>50%-75%) informasi terkait analisis
target kinerja
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
1 sebaqmn kecil (>25%~50%) informasi terkait analisis
i target kinera
D. apabita laporan kinerja belum (<26%)
mengungkapkan informasi terkait analisis

apai target kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja.

Dokumen Laporan Kinerja telah
|menginfokan upaya perbaikan dan
penyempumaan kinerja ke depan

P kineda).

{informasi dalam laporan kinerja selalu

utama pi

(aa:tangrgm\a Jawab).

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan datam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan datam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkaplan
seluruh (100%) informasi terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan capaian kinerja
B. apabila taporan kinerja telah mengungkapkan
sebayan besar (>75%~<1 00%) lMomnsi terkait

i yang memp g dengan

{capaian kinetja
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian (>50%-75%) informasi terkait terkait efisiensi
yang mempertimbangkan efeldivitas dengan capaian
Kinerja
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecit (>25%~50%) informasi mkzit terkait

iensi yang memp Ktivitas dengan
capaian kinerja
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan capaian kinerja

informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aldivitas untuk mencapai kinerja.

| . apabiia sebagian kecil (>25%-50%)

mmwmm

AR TRE eI RITCeT ey e TTOU%) oan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

seluruh (100%) i terkait upaya ikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan

B. apabila taporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian besar (>75%-<100%) In'ormul terkait upaya
# ineria |

dan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
1dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

lriteria informasi dalam laporan kinerja

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja menjadi perhatian pimpinan:
selaly menjadi perhatian utama pimpinan; - adanya dampak perbaikan pada
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) atas usulan
dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama mnya dampal perbaikan dalam
pimpinan; program dan kegiatan dan dapat
CC. apabita gian (>50%-75%) dalam atau
{laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan; | program secara terukur
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) lnhm\am dalam - adanya dampak perbaikan capaian kinetja
laporan kinerja selaiu menjadi ian utama isasi yang lebih baik periode berikutnya
D. apabila Informasi datam laporan kinerja tidak (<25%)
menjadi perhatian utama pimpinan.

cmmm?M)
berkala

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dafam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam penyesualan aktivitas
untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
ipenyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
{penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam
{laporan kinetja berkala teldh digunakan datam
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak
(<25%) digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja

Informasi datam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai

1 ¢. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
ummwmm

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan telah
dalam 1 tahun terakhir

BB apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja
berkala tetah digunakan dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam

peny ian penggunaan

kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam
laporan hmqu berkaia telah digunakan dalam

untuk

kinerja.

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam
laporan kmsq: berkala telah digunakan dalam

untuk

kim"iﬂ:

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak
(<25%) digunakan dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja




Informasi datam laporan kinerja telah
) L :

keberhasilan kinerja.

0,50

i dalam taporan kinerja berkala
telah digunakan dalam evalasi
pencapaian keberhasilan kinerja;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%;) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh Informasi datam laporan kinerja
berkala telah digs dalam evaluasi i

ilan kinerja:
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi

C. apabita sebagian kecil (>25%-50%) |{dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam

pencap; knerja

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam
laporan kinerja berkaia telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam
taporan kinetja beriala telah digunakan dalam evakiasi
pencapaian keberhasilan kinetja.

D. apabila Informasi datam laporan kinerja berkala tidak
(<25%) digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

sudah jelas

informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinefja yang akan dihadapi
[berikutnya

Perangkat Daerah telah menyusun Matriks

Tindak Lanjut

Kualitas Matriks Tindak Lanjut berkualitas

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi
{akuntablitas kinerja intenal telah
ditindaktanjuti.

C. apabita sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkata

0,50 [telah digunakan dalam penyesualan

S 0,50

0,50

perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berikutnya;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh iriteria telah terpenuhi (100%) dan tetah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh informasi dalam laporan kinetja
berkala tetah digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dakam
laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerjia yang akan dihadapi
berikutnya;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi
{berikutnya;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak
(<25%) digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya,

sudah jelas

Ya, apabila

daerah telah y matriks

tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabita seluruh (100%) rekomendasi telah disajikan
disertai dengan rencana aksi (langkah kongkrit bentuk
tindak lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut
dan penanggungjawab setiap rencana aksi;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) rekomendasi

rekomendasi telah disajikan disertal
dengan rencana aksi (langkah kongrit
bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;

C. apabila gian kecit (>25%- ) jikan disertai dengan rencana aksi (fangkah

kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan), jadwal
tindak lanjut dan penanggungjawab setiap rencana aksi;
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) rekomendasi
telah disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
{kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan). jadwal
tindak lanjut dan penanggungjawab setiap rencana aksi:
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) rekomendasi
telah disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
Kkongkrit bentuk tindak tanjut yang akan dilakukan), jadwall
tindak lanjut dan penanggungiawab setiap rencana aksi;
D. apabila tidak ada (<25%) rekomendasi telah disajikan |
disertai dengan rencana aksi (flangkah kongkrit bentuic
tindak lanjut yang akan dilakukan), jadwat tindak lanjut
dan penanggungjawab setiap rencana aksi,

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan datam setidaknya 5 tahun terakhir;
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir;

BB. Jika seluruh (100%) rekomendasi hasit evaluasi
akuntabilitas kinerja internal telah ditindakdanjuti,;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%) rekomendasi
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah
{ditindakianjuti:

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%) rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah
ditindaidanjuti;

C. Jika sebagian kecil (>25%-50%) rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti;

D. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi hasil evaiuasi
akuntabilitas kinerja interal yang ditindaldanjuti

LHE dari Inspektorat
Matriks tindalklanjut
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